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Abstrak
 

Partai politik pada dasarnya adalah salah satu subsistem demokrasi yang terdapat di dalam masyarakat,

karena partai politik itu merupakan wadah yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk menyalurkan

aspirasi politik mereka terhadap pemerintah yang berkuasa. Secara umum dapat dikatakan bahwa partai

politik adalah suatu kelompok yang terorganisir, yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai,

dan cita-cita yang lama. Ada pun fungsi dari partai politik adalah bagi pemerintah partai politik bertindak

sebagai alat pendengar, sedangkan bagi masyarakat sebagai alat pengeras suara. Dalam dunia politik,

kampanye dan pemilu adalah bagian dari bentuk partisipasi politik, namun bukanlah indikator dari sebuah

demokrasi. Partai politik adalah sarana yang tepat untuk dapat melakukana partisipasi politik tersebut,

namun tidak semua partai politik dapat melakukan aspirasi politik.

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) adalah sebuah partai baru dalam pemilu 2004 yang di deklarasikan pada

tanggal 20 April 2003 di Jakarta. PKS merupakan penggabungan dari Partai Keadilan (PK) yang pada

pemilu 1999 "tersandung" aturan electoral threshold. PKS kemudian mendaftarkan diri ke Departemen

Kehakiman dan HAM dan setelah melewati sejumlah seleksi dan verifikasi KPU akhirnya PKS lolos

menjadi salah satu partai politik peserta Pemilu dengan nomor unit 16 dari 24 partai yang lobos verifikasi.

Dalam pemilu 2004, PKS tampil sebagai pemenang disusul Partai Demokrat untuk wilayah DKI Jakarta,

PKS berhasil meraih 8.325.020 suara atau 7,34 % melebihi perolehan suara yang diraih PAN dan PBB.

Kemenangan PKS di Jakarta pada pemilu 2004 ini sangat menarik untuk dikaji mengingat PKS adalah

kelanjutan dari PK yang dalam pemilu 1999 belum mendapatkan suara yang signifikan. Perbedaan suara

yang membuat PKS menang. Inilah yang menjadi pertanyaan bagaimana strategi pemenangan Pemilu yang

dibuat oleh PKS pada Pemilu 2004. Rumusan masalah dalam penelitian ini dibagi tiga, yang pertama yaitu

bagaimana strategi kampanye yang dterapkan oleh DPW PKS DKI Jakarta, kedua peranan pemimpin partai

dalam pemenangan pemilu 2004, dan yang ketiga adalah faktor-faktor pendukung lainnya yang

menyebabkan PKS menang dalam pemilu 2004 di Jakarta. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah

pada strategi kampanye DPW PKS DKI Jakarta dalam pemilu legislatif 2004.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi kampanye DPW PKS

DKI Jakarta dan mengevaluasi kampanye DPW PKS DKI Jakarta. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini

menggunakan teori komunikasi politik yang di dalamnya tercakup mengenai kampanye politik, manajemen

kampanye, strategi kampanye dengan penggunaan konsep political marketing & marketing public relation.

Pendekatan metodologi dalam penelitian ini termasuk kategori kualitatif dan sebagai metode penelitiannya

adalah studi kasus (case study), sedangkan sifat dari penelitian ini adalah evaluatif. Pengambilan data

menggunakan dua Cara yaitu pengambilan data primer (interview) dan data sekunder(studi dokumen &

literatur). Setelah dilakukan penelitian hasil penelitian menunjukkan, strategi yang membuat PKS unggul di

Jakarta terdiri dalam lima tahap diantaranya : strategi diawali dengan melakukan penelitian terlebih dahulu

lalu dilanjutkan dengan perumusan strategi (tahap pra kampanye), kemudian strategi dilanjutkan dengan
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melakukan kegiatan direct selling, bazaar, pawai (tahap kampanye), strategi selanjutnya adalah pelatihan

saksi intelektual (tahap minggu tenang), terakhir strategi yang diterapkan oleh DPW PKS Jakarta adalah

melakukan pengawasan pada saat pemungutan suara melalui saksi - saksi mereka yang ditempatkan di

seluruh TPS serta turut melakukan penghitungan suara internal dengan sistem guickcount (tahap

pemungutan & penghitungan suara).


